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Aku berkata kepadamu, apa saja yang kamu minta dan doakan, percayalah
bahwa kamu telah menerimanya. Maka, hal Ttu akan diberikan kepadamu
(Markus 11:24)

Andai aku dapat memohon agar hidupku sempurna.

Kemungkinan ini sangat menggiurkan. Tapi aku akan merasa hampa,
karena hidup tak lagi mengajariku apapun

(Allyson Jones)

Be thankful for the difficult times

during those times you grow

Be thankful for your limitations

because they gave you opportunities for improvenent
Be thankful for each new challenge

because it will build you strenght and character

Be thankful for your mistakes

they will teach you valuable lessons
(pravsworld.com)
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Puji syukur, penulis haturkan ke hadirat Tritunggal Maha Kudus dan Bunda Maria
yang setia menuntun dan membimbing penulis dari awal hingga akhir penulisan skripsi ini.
Kasih dan penyertaan-Mu yang tulus dan tiada batas itulah yang menjadi kekuatan bagiku
untuk terus melangkah, walau terpaan badai dan gelombang rintangan terus menghalau,
memperlambat, dan bahkan menghentikan langkahku. Segala cobaan dan aral yang
menyertai prose penulisan skripsi ini semakin memperkuat keyakinanku bahwa Engkau
sungguh mencintaiku. Pada akhirnya, Engkau sendirilah yang menyadarkanku bahwa
rencana-Mu pasti indah pada waktunya.

Selama proses penulisan skripsi banyak pelajaran yang penulis peroleh, baik yang
berhubungan dengan substansi penelitian maupun yang berupa petuah-petuah, pola pikir,
sikap, dan mentalitas hidup. Kesemuanya itu sungguh merupakan pelajaran dan
pengalaman berharga bagi kehidupan penulis di masa mendatang. Lika-liku dan dinamika
dalam proses penulisan skripsi ini juga secara langsung mengajarkan banyak hal mengenai
ketekunan, kesabaran, harapan, dan doa, yang secara rohaniah membawa penulis untuk
semakin dekat dengan Yang Maha Kuasa.

Akhirnya, dengan segenap kemampuan penulis serta dukungan dan doa dari
keluarga, sahabat dan kerabat, skripsi yang berjudul Manajemen Komunikasi Krisis
Divisi Komunikasi PT. Pertamina (Persero) Jakarta Pada Kasus Kelangkaan BBM
Nasional Periode Mei — Juli 2005 dapat diselesaikan dengan baik. Penulis menyadari
sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran
yang konstruktif tentunya akan sangat berguna bagi perbaikan dan pengembangan skripsi
ini di masa mendatang.
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dan komunitas yang membuat penulis semakin kuat dan tabah menghadapi segala aral dan

rintangan selama penulisan skripsi ini. Untuk itu, penulis ingin mengucapkan limpah terima

kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu, mendukung, dan mendoakan penulis

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.
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Tritunggal Maha Kudus dan Bunda Maria sebagai penuntun, pembimbing, dan
penyelamat di dalam setiap fase kehidupanku.

Santo Anthonius Dari Padua : pujangga Gereja dan bapak orang-orang
kehilangan. Tetaplah menjadi pelindungku yang setia.

Kedua Orang Tuaku Tercinta : Leonardus Lela dan Albina Ngindang, serta adik
tunggalku tersayang Dionisius Rumung Lela. Terima kasih untuk doa yang tak
pernah henti dan kesabaran yang tak kunjung padam.

Dosen pembimbingku Drs. Setio Budi HH. M.Si. Terima kasih untuk segala
saran dan bantuan bapak selama proses bimbingan skripsi ini.

Petinggi-petinggi PT. Pertamina (Persero) : Bapak Wisnuntoro selaku Kepala
Divisi Komunikasi, Bapak Adiatma Sardjito selaku General Manager Public
Relations, dan Bapak Julian Iskandar Muda selaku Media Relations Officer PT.
Pertamina (Persero). Terima kasih karena telah memberikan kesempatan kepada
saya untuk melakukan penelitian di Divisi Komunikasi PT. Pertamina (Persero).
Terima kasih secara khusus juga saya haturkan kepada Bapak Suwardi selaku
Kepala Perpustakaan PT. Pertamina (Persero) untuk segala bantuan, masukan,

dan kemudahan-kemudahan selama proses penelitian berlangsung.

viii



6. Teman-temanku selama penelitian di PT. Pertamina (Persero) : Isma, Debby.
Yovis, dan Merry. Terima kasih untuk segala kebersamaan dan canda tawa
selama kita menunaikan tugas di PT. Pertamina (Persero). Sukses untuk kalian
semua.

7. Ibu Gregoria Arum Yudarwati yang “berjuang” bersama saya pada saat
penelitian di PT. Pertamina (Persero). Terima kasih untuk setiap traktiran makan
siangnya. Semoga sukses untuk disertasinya.

8. Teman-teman Komunikasi (Public Relations) Atma Jaya Yogyakarta 2002 :
Nonnie, Nancy, Momon, Thalita, Sanny, Ako, dan Wismi. Tim debat PR Week
2005 : Anita, Ayu, Krisna, dan Linda. Terima kasih untuk dukungan, doa, segala
canda tawa dan kebersamaan selama masa-masa kuliah. Sukses selalu untuk
kalian semua. Tuhan memberkati.

9. Keluarga Om Marcel Sira Demon, Tante Lily, Adrian, dan Susi yang sudah
banyak membantu dengan perhatian, pelayanan, dan akomodasi selama di
Jakarta. Terima kasih tak terhingga kuhaturkan kepada kalian untuk segala
kebaikan yang telah kalian curahkan kepadaku selama di Jakarta. Untuk semua
kebaikan itu, aku yakin Tuhan pasti akan memberikan pahala yang setimpal.

10. Om Edho Pabha. Terima kasih untuk luangan waktu yang diberikan, terutama
pada tahap-tahap awal penelitian. Tanpa bantuan Om Edho, kejelasan itu pasti
lebih lamban menampakkan diri.

11. Saudara-saudaraku di Jakarta : Richardus “The Rendit” Setia Gunawan, Petrus
Hartomo, dan Benyamin Wuarmanuk. Terima kasih tiada henti untuk setiap

peran spesifik dan momentum yang unik selama aku di Jakarta.
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13.

14.

15.

Keluarga besar Pakde Paulinus Petor : Bude Lusia Sukatiyah, Agustinus Dian
Leo Putra (Bob). Maria Kurnisari (Mia)., dan Johanes Agung Patriawan
(Johan). Terima kasih berlimpah untuk kasih sayang dan perhatian yang
diberikan kepada saya selama menempuh pendidikan tinggi di Jogja. Semoga
kita sekeluarga selalu dapat menjunjung tinggi nilai-nilai persaudaraan yang
mempersatukan Kita.

Emanuel Pringgodani Choir In Conduction By Adriano dos Santos : Sopran
(Susi, Hanny, Selvy, Henny, Fanny, Rini), Alto (Mba’ Titi, Reza, Ira, Nancy),
Tenor (Viktor Christian, Aryo Dewo, Andy, Rey, Marco, Sorong, Aires, Rano
dan Rino Rodriquez), Bass (Mas Riwi, Kaino, Nius, Frans, Primus, Adjie, Arie).
Terima kasih dan proficiat untuk kebersamaan, canda tawa, konflik, dan masa-
masa indah yang terlampau panjang untuk diurutkan satu per satu. Untuk setiap
masa-masa pahit dan manis yang telah, sedang, dan akan dialami, tetaplah
berkomitmen untuk selalu bersatu dalam sorak-sorai dan puji-pujian kepada
Tuhan. “Qui Bene Cantat Bis Orat™ (Siapa bernyanyi baik, berdoa dua kali).
Bravo Emanuel Pringgodani Choir!

Anak-anak kost Kolobendono 14 : Ichad, Ucha, Sarap, Billy, Andy, Esmu,
Hafizh, dan Montox. Terima kasih yang tak terhingga untuk kebaikan,
dukungan, doa, canda tawa, tangis, dan semua perasaan yang pernah ada selama
hidup bersama satu atap. Dimanapun kalian berada sekarang, tetaplah saling
berkomunikasi satu sama lain. Sukses untuk kalian semua.

Untuk teman, sahabat, saudara, Arie Wibowo atas kesetiaannya mendampingiku
selama masa-masa sakit beberapa saat menjelang pendadaran dan saat persiapan

hingga selesai pendadaran.
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17.

Terima kasih tak terhingga untuk semua bantuan dan uluran tanganmu yang
tulus pada saat-saat dimana tubuh kokohku tergeletak lunglai tak berdaya di
pembaringan. Jangan pernah berhenti menabur benih kebaikan di mana saja kita
berada, walau godaan untuk berbuat jahat akan terus menghantui. Semoga
Tuhan membalas semua kebaikanmu dengan pahala yang setimpal. Sukses
selalu. Tuhan memberkati.

Beo Community : Rano, Rino, Denny, Fritz (dan Freny serta Vino), Bobby,
Tommy, Dayak, Adi, Hendra, Daniel (dan Nina), Rudi (dan Lia), Aires, Juan,
Charles, Yudi, Cobra, dan siapapun simpatisan Beo Community dimana saja
kalian berada.

Terima kasih untuk canda tawa dan kebersamaan yang indah, baik di lapangan
hijau maupun di forum gosip dan curhat. Khusus untuk duo kembar tingkatkan
terus kualitas ngelawak dan menggosip karena di bidang itulah Tuhan
memberikan talenta yang lebih pada kalian berdua. Ya, daripada bersusah payah
mengembangkan talenta mengolah si kulit bundar yang sangat tidak mungkin
untuk dikembangkan lagi alias sudah mentok. Sukses selalu untuk semua
anggota dan simpatisan Beo Community. Tuhan memberkati.

Trio ISI : Ivo Nathalia Purba (Ivo), Ni Made Dwi Sista Komala (Sista), dan Sri
Rahayu (lie). “Persahabatan bukanlah mengenai siapa yang mengenal kamu
lebih lama, melainkan siapa yang datang dan tidak pernah pergi darimu baik di
saat suka maupun duka”. Semoga kita tidak ditakdirkan datang untuk pergi,
bertemu untuk berpisah, menyatu untuk tercerai, dan mengasihi untuk
membenci. Setiap adegan kehidupan yang telah kita lalui bersama, sungguh
indah dan takkan pernah pergi dari hati dan ingatanku.
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Semoga kita saling menetap dan tidak pernah pergi dari hati dan ingatan
masing-masing Kita, walau terpisah ruang dan waktu. Sukses untuk semua yang
kalian impi dan cita-citakan. Berkat Tuhan selalu menyertai dimanapun kalian
berada.

Untuk semua yang merasa tersakiti oleh keberadaan, sikap, tutur kata, dan
perilaku saya. Mohon maaf dari lubuk hati yang terdalam jikalau dalam
interaksi Kkita selama ini, ada sikap, tutur kata, dan perilaku saya yang secara
langsung maupun tidak langsung, sengaja maupun tidak sengaja telah melukai
dan menyakiti hati dan perasaan kalian. Kata maaf yang tulus dari kalian sangat
berarti bagi saya untuk memulai fase baru dan melanjutkan ziarah kehidupan
saya selanjutnya.

Untuk semua nama dan pribadi yang secara langsung maupun tidak langsung
memiliki peran dan kontribusi yang berarti dalam perjalanan hidupku selama
ini. Semoga kalian menuai buah kebaikan dari benih-benih kebaikan yang telah

kalian tabur. Tuhan memberkati.
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ABSTRAKSI

Kelangkaan BBM yang terjadi pada periode Mei —Juli 2005 disebabkan oleh
keterlambatan pembayaran subsidi untuk membeli BBM oleh Departeman
Keuangan kepada PT. Pertamina (Persero). Keterlambatan pembayaran subsidi
untuk pembelian BBM tersebut mengakibatkan PT. Pertamina (Persero) tidak dapat
membeli BBM untuk memenuhi kebutuhan nasional. Dengan kondisi keuangan atau
cash flow PT. Pertamina (Persero) yang sudah sangat ketat, PT. Pertamina (Persero)
tidak memiliki alternatif lain untuk mencari sumber dana kecuali meminta
Departemen Keuangan untuk segera membayar subsidi tersebut. Pemberitaan media
massa marak mengupas tentang kelangkaan BBM dan berbagai dinamika yang
melingkupinya. PT. Pertamina ?Perser_o sebagai penyedia BBM bagi masyarakat
Ju%a_harus menanggung resiko semakin memburuknya citra_dan reputasi di mata
publik. Walaupun beberapa kalangan menilai kelangkaan BBM nasional adalah
merupakan kegagalan pemerintah dalam koordinasi menyikapi persoalan BBM, PT.
Pertamina (Persero) juga terkena damEaknya. Ada kalangan yang menilai
manajemen PT. Pertamina (Persero) bobrok dan oleh karenanya harus diaudit. Citra
dan reputasi PT. Pertamina yang memang sudah terlanjur buruk semakin diperparah
dengan adanya kasus kelangkaan BBM tersebut. Kelangkaan BBM periode Mei —
Juli 2005 merupakan krisis agl PT. Pertamina (Persero) karena memiliki dampak
yang negatif terhadap citra dan reputasi perusahaan. Untuk menangani Kkrisis
tersebut PT. Pertamina (Persero) melalui Divisi Komunikasi melakukan beberapa
langkah-langkah komunikasi publik yang bertujuan untuk menyelamatkan
perusahaan dari citra dan reputasi yang buruk. Langkah-langkah komunikasi publik
Kang dilakukan oleh Divisi Komunikasi PT. Pertamina (Persero) dalam menangani

risis itulah yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Sifat penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif den%an menggunakan teknik penelitian studi kasus. Studi
kasus adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan
atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaiman adanya. Berdasarkan analisis yang didukun

dengan berbagai kepustakaan akan diperoleh hasil penelitian yang meliputi sejumla

langkah komunikasi publik yang dilakukan Divisi Komunikasi PT. Pertamina
(Persero) serta berbagai kelebihan dan kekurangannya jika dikomparasikan dengan
berbagai teori mengenai manajamen komunikasi krisis yang dikemukakan para ahli.
Ada beberapa langkah manajemen komunikasi krisis yang dilakukan Divisi
Komunikasi PT. Pertamina (Persero) dalam menangani kasus kelangkaan BBM
nasional periode Mei — Juli 2005 yakni : identifikasi masalah, mengadakan rapat
koordinasi, menentukan strategi komunikasi publik, melakukan komunikasi publik,
mengevaluasi komunikasi publik, dan melakukan pemulihan citra. Langkah-langkah
diatas didasarkan pada pemahaman Divisi Komunikasi PT. Pertamina (Perserog
terhadap konsep krisis yang diistilahkan sebagai suatu kondisi darurat (emergency)
yan?_ mana terdapat pada Tata Kerja Organisasi (TKO) Penyampaian Informasi
Publik. Dalam konteks kehumasan ada 3 langkah utama dalam manajeman
komunikasi krisis sebagaimana dikemukakan Rusalan yakni : identifikasi Krisis,
isolasi krisis, dan penanganan Kkrisis. Berdasarkan serangkaian teori yan%
dikemukakan oleh para ahli diketahui bahwa secara keseluruhan langkah-langka

komunikasi publik yang dilakukan oleh Divisi Komunikasi PT. Pertamina (Persero)
sudah cukup baik. Dari segi alur prosesnya langkah komunikasi publik Divisi
Komunikasi PT. Pertamina (Persero) sudah memenuhi Kkriteria manajemen
komunikasi krisis yang dikemukakan para ahli. Hanya saja kelemahannnya adalah
kualitas dari tiap-tiap langkah tersebut yang memang masih jauh dari kaidah
normatif yang dikemukakan para ahli. Ada beberapa aspek yang harus dibenahi
Divisi Komunikasi PT. Pertamina (Persero) dalam melakukan manajemen
komunikasi krisis di waktu-waktu mendatang, yakni mengenai manual Krisis (crisis
manual) dan rekam krisis (crisis record). Kedua aspek diatas merupakan hal penting
ang harus benar-benar diperhatikan dalam melakukan manajeman komunikasi
risis yang efektif dan efisien dalam _u_ﬁaya mempertahankan dan memperbaiki citra
dan reputasi PT. Pertamina (Persero) jika terjadi krisis pada masa-masa mendatang.

Kata kunci : Krisis, Manajemen Komunikasi Krisis, Media, Citra, Reputasi
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